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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana citra 

PT. PLN dalam surat kabar harian nasional, berdasarkan hasil penelitian 

tentang pemberitaan media surat kabar harian nasional terkait kasus krisis 

listrik PT. PLN di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya periode September 

2013-April 2014, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa citra PT. PLN 

ditampilkan secara negatif. Meskipun ditemukan bahwa surat kabar harian 

nasional cenderung mengangkat isu utama mengenai penanganan krisis listrik 

yang dilakukan oleh PT. PLN, dengan arah opini yang didominasi oleh tone

netral, namun sebaran tone atau arah opini negatif tidak hanya terdapat pada 

salah satu isu utama saja, tapi seluruh isu utama lain juga diberitakan dengan 

tone yang negatif atau unfavourable. Pemberitaan-pemberitaan tersebut 

menggunakan acuan narasumber yang dikutip oleh surat kabar yang berasal 

dari internal perusahaan dan juga eksternal perusahaan, sehingga berita yang 

dihasilkan merupakan berita yang seobjektif mungkin.

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Penelitian mengenai citra PT. PLN dalam pemberitaan krisis listrik 

Sumatera Utara dan sekitarnya ini masih jauh dari kata sempurna. 

Referensi dalam penelitian tentang analisis isi terkait citra perusahaan PT. 

PLN masih kurang, sehingga peneliti tidak dapat secara maksimal dalam 

A. Kesimpulan 

Penelititiaan ini dilakukann dengan tujuan untuk mengetatahuh i bagaimana citra 

PT. PPLN dalam m susuraat t kabaar hahariianan nnasasioionan l,l, bbererdasarkan hhasa il penelitian 

ttentang pepembmberitaan memedidia surat kabar hahaririana  nasionaal l teterkait kasusus krisis 

liists riik k PTPT. PLLNN di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnrnya pererioiodede Septeembm er 

2020131 -Aprpril 2014, maka dapat ditarik kesimpulan bahwawa cittrara PPT. PLNLN 

did tammpilkan secara negatif. Meskipun ditemukan bahwa suraat t kababar r hahariann 

nasisional cenderung mengangkat isu utama mengenai penanganan n krissisis lliistrikik 

yanng dilakukan oleh PT. PLN, dengan arah opini yang didominaasis  oleh ttone

nen ttral, namun sebaran tone atau arah opini negatif tidak hanya teerdadappat paadada 

salah satu isu utama saja, tappii seseluruuh h isisu utama lain juga diberitakan deengnganan 

tot ne yang negatif atau unfavourable. Pemberitaan-pemberitaan n teterrsebebut 

memengnggugunanakakann acacuauan nanararasusumbmberer yanang g didikukutitip p ololeheh ssururatat kkababarar yyaang g beberrasal

dadariri iintnterernanall peperurussahaan dann jjuga eksterernnal perusaahahaana , sesehihingnggaga bbereriita yang 

dihasilkan merupakan berita yyang seobjeke tif mungkin.

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Penelitian mengenai citra PPT. PLN dalam pemberitaan krisis listrik 
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menganalisis citra PT. PLN dari isi pemberitaan tentang krisis listrik 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya 

yang menggunakan topik dan metode yang sama dapat lebih memperkaya 

dan menyempurnakan kekurangan yang terdapat dalam penelitian kali ini.

2. Saran Praktis 

a) Setelah mengetahui kecenderungan pemberitaan yang membentuk 

citra negatif bagi PT. PLN, maka PT. PLN masih memerlukan 

kerja keras untuk memulihkan citra perusahaan terutama berkaitan 

dengan krisis listrik yang melanda wilayah Sumatera Utara dan 

sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan yaitu dengan mengambil 

langkah-langkah yang lebih baik dalam menangani krisis listrik 

yang terjadi dan mengambil tindakan terhadap pemberitaan negatif 

yang dapat membentuk potensi persepsi dan opini publik melalui 

pendekatan komunikasi yang lebih efektif.

b) PT. PLN sebagai perusahaan yang memiliki banyak stakeholders 

tentunya perlu memperhatikan citra perusahaan yang ada di benak 

masyarakat. Penelitian serupa dengan metode analisis isi 

pemberitaan media guna melihat citra perusahaan di masyarakat 

dapat dilakukan oleh pihak PT. PLN sebagai langkah untuk 

memberikan early warning atau peringatan awal bagi perusahaan. 

Penelitian dengan metode ini tidak hanya dilakukan ketika PT. 

PLN mengalami kasus atau peristiwa besar saja, namun juga dapat 

dilakukan ketika perusahaan sedang tidak mengalami kasus. 

yang menggunakan topopikik ddan metoddee yayang sama dapat lebih memperkaya 

dan menyemmppurnakan kekurangan yang terdapatt dad lam penelitian kali ini.

2. SaSaran Praktis

a) Setelaahh memenngetahui kecenderungganan ppememberitaan yang g membentuk 

cicittra negagatitif bagi PT. PLN, maka PPT.T  PLNN mmasasih memmerlukan 

kekerja keras untuk memulihkan citra perusahaaaan teruutatamama bberkakaitan 

dengan krisis listrik yang melanda wilayah Summatera a UtUtara daan 

sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan yaitu dengaan n memengngamambil l

langkah-langkah yang lebih baik dalam menangani krk isis listrrikik 

yang terjadi dan mengambil tindakan terhadap pemberitaan neegatiif 

yangg ddapapatat mmemembentuk potennsisi pperersesepspsi i dan opini puublbliik melala uiui 

pendekatan komunikakasis yyaang lebih efektif.

b) PT. PLN sebagai perusahaan yang memiliki banyak ststakakehehololdeders 

tte tntununyaya pperlu memempeperhrhatatikikaan citra ppererususahahaan yang adaa ddii bbenak 

mamassyarakat. Penelelitian seserupa dengan mem tode aannalisis isi 

pemberitaan medidia guna meelihat citra perusahaan di masyarakat 

dapat dilakukan olo eh pihaak PT. PLN sebagai langkah untuk 

memberikan early wawarninng atau peringatan awal bagi perusahaan. g

Penelitian dengan metotode ini tidak hanya dilakukan ketika PT
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PROSEDUR PENGISIAN CODING SHEET

CITRA PT. PLN DALAM PEMBERITAAN KRISIS LISTRIK SUMATERA 
UTARA DAN SEKITARNYA 

(Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar Harian Periode September 2013-April 
2014)

1. Kategori Penampilan Fisik 

Kategori penampilan fisik merupakan frekuensi pemunculan berita 

berdasarkan tampilan pada surat kabar. Adapun tampilan yang dimaksud 

adalah: 

a) Panjang berita 

Dalam penelitian ini, peneliti membagi kategori panjang berita ke 

dalam tiga kelompok besar kategori panjang berita, yaitu:  

1) Pendek, jika paragraf terdiri dari 1-6 paragraf. 

2) Sedang, jika paragraf terdiri dari 7-13 paragraf. 

3) Panjang, jika paragraf terdiri dari 13-21 paragraf. 

b) Format berita 

Dalam penelitian ini, format berita dibagi berdasarkan: 

1) Straight news atau berita langsung, jika berita memiliki bentuk 

berita dengan pola penulisan singkat, ringkas, dan langsung. 

Straight news ditulis berdasarkan apa yang publik ingin ketahui 

(need to know).

PROSEDURUR PPEENGISIANAN COC DING SHEET

CITRA PT. PLN DADALAM PEMBERITAAN KRISISS LLISTRIK SUMATERA 
UTARRA DAN SEKITARNYA 

(Analisis IsIsi Pemberitaan Suurar t KaKabaar r HaHarir anan Periode Septembmber 2013-April
202 1414))

1. KaKatetegog ri Penenaampilan Fisik 

KKateeggori penampilan fisik merupakan frekuensnsi pemumuncncululana bbere ita 

berddasarkan tampilan pada surat kabar. Adapun tampilann yanng g didimaksudud 

adadalah:

a) Panjang berita 

Dalam penelitian ini, peneliti membagi kategori panjanng beerrita kke 

dalalam m titigaga kkelelomompopok bebesar kateegogori ppananjajangng bbereritita,a, yaitu:  

1) Pendek, jika paragraraf f terdiri dari 1-6 paragraf. 

2)2) SeSedadangng, jijikaka pparagraf terddiririi dadariri 77 1-133 papararagrgrafaf. 

3)3) PaPanjnjanangg, jijikaka paragagraraff terdiririi dadariri 113-2121 ppararaggraf. 

b)b) Format berita

Dalam penelitian iini, format bberita dibagi berdasarkan:

1) Straight news attaua  berriita langsung, jika berita memiliki bentuk 

berita dengan polaa penulisan singkat, ringkas, dan langsung. 
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2) Soft news, jika berita memuat tentang kejadian yang bersifat 

manusiawi dalam sebuah peristiwa yang penting dan 

menonjolkan sisi yang menarik bagi khalayak. 

c) Posisi berita 

Dalam penelitian ini, peneliti membagi posisi berita kedalam dua 

sub-kategori yaitu: halaman depan, jika berita terdapat di halaman 

paling depan surat kabar harian, dan; halaman dalam, jika berita 

terdapat dalam halaman bagian dalam surat kabar harian.  

2. Kategori Isi Berita 

Kategori isi berita merupakan frekuensi pemunculan berita 

berdasarkan isi yang ditampilkan pada surat kabar. Isi berita yang 

dimaksud yaitu:  

a) Isu utama 

Melingkupi isu-isu utama atau tema yang relevan dan sering 

dimuat dalam media cetak yang sedang diteliti. Isu utama adalah hal-

hal besar yang menjadi isu besar dalam pemberitaan terkait. Adapun 

peneliti telah melakukan pemetaan dari setiap berita terkait krisis 

listrik PT. PLN di Sumatera dan membaginya ke dalam beberapa isu 

besar, antara lain: 

1) Produksi listrik PT. PLN tidak sebanding dengan pertumbuhan 

konsumsi listrik di Sumatera Utara, jika ide pokok tulisan 

berita membahas tentang produksi listrik dari PT. PLN yang 

menonjolkaann sisisi yang menanaririk bagi khalayak. 

c) Poosisisi berita

Dalam m pepenen litiann inin ,, pepeneellititi mmemmbab gi posisi beriritat  kedalam dua 

sub-b-kak tegoorir  yaitu: halalamamann dedepap n, jika beb rita terdapat didi halaman 

papaliling ddepepan surat kabar harian, dan; hahalalaman dadalalam,m  jika berita 

terdrdapat dalam halaman bagian dalam surat kabar hahariann.  

2.. Kategori Isi Berita

Kategori isi berita merupakan frekuensi pemuncculann bberittaa 

berdasarkan isi yang ditampilkan pada surat kabar. Isi bberita yyangg 

dimaksud yaitu:  

a) Isu utama 

Melingkupi isu-isu utama atau tema yang relevaann ddan n seseriring 

dimuat ddalalamam media cetetakak yyanangg sedang ddititelelititi. Isu utama aadadalalahh hal-

hahall bebesar yang menjadidi isu besesar dalam pembeberiritataanan ttererkakaiit. Adapun 

peneliti telah melakuukan pemeetaan dari setiap berita terkait krisis

listrik PT. PLN di Summatera daan membaginya ke dalam beberapa isu 

besar, antara lain:
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tidak sebanding dengan pertumbuhan konsumsi listrik rakyat di 

Sumatera Utara. 

2) Pembangunan pembangkit tertunda akibat permasalahan 

dengan kontraktor, jika ide pokok tulisan berita membahas 

tentang tertundanya pembangunan pembangkit akibat 

permasalahan dengan kontraktor yang ditentukan oleh pihak 

PT. PLN. 

3) Sengketa perijinan lokasi pembangunan pembangkit listrik 

antara PT. PLN dengan pemerintah dan warga, jika ide pokok 

tulisan berita membahas tentang terkendalanya pembangunan 

pembangkit listrik akibat ada sengketa perijinan lokasi antara 

pemerintah atau warga dengan PT. PLN. 

4) Penanganan Krisis Listrik PT. PLN, jika ide pokok tulisan 

berita membahas tentang bagaimana PT. PLN menyikapi dan 

melakukan penanganan krisis listrik yang sedang berlangsung. 

5) Dugaan kasus korupsi pejabat PT. PLN berkaitan dengan 

terjadinya krisis listrik di Sumatera Utara, jika ide pokok 

tulisan berita membahas tentang adanya dugaan kasus korupsi 

pejabat PLN yang berkaitan dengan terjadinya krisis listrik. 

2) Pembananggunan pembangkit tterertunda akibat permasalahan 

ddengan kontraktor, jika ide pokok tulilisas n berita membahas

teentn anang g tertrtunndadanynya pepembmbanangunan pembmbangkit akibat 

permrmasalahan ddenengagann kokontraktor yyana g diditentukan ooleh pihak 

PTPT. PLN. 

3) Sengketa perijinan lokasi pembangunan pepembanangkgkiti  listrriki  

antara PT. PLN dengan pemerintah dan warga, jij ka iidede ppoko okk 

tulisan berita membahas tentang terkendalanya pepembbanangugunaann 

pembangkit listrik akibat ada sengketa perijinan lookasi annttaraa 

pemerintah atau warga dengan PT. PLN. 

4) Penanganan Krisisiss LiListrik PT. PLN, jika ide pokok tutulilisasann 

berita membahas tentang bagaimana PT. PLN memennyikkapapi i ddan 

memelalakkukan penaangnganananan kkrisis listririkk yayangng sedang berllanangsgsuung. 

5) Dugaan kasus korupsisi pejabat PT. PLN berkaitan dengan 

terjadinya kriisis listrik di Sumatera Utara, jika ide pokok 

tulisan berita mmeme bahaas tentang adanya dugaan kasus korupsi

pejabat PLN yang bbererkaitan dengan terjadinya krisis listrik. 



134 
 

b) Tone pemberitaan 

1) Favourable/positif 

Sikap yang bersifat positif dalam kategorisasi ini yaitu apabila 

pernyataan, pendapat, atau opini secara eksplisit, maupun implisit 

mendukung yaitu dengan memuji, menyanjung, atau menyetujui 

isu tersebut. 

2) Netral 

Sikap netral yang dimaksud adalah bila pernyataan, pendapat, 

atau opini dalam surat kabar baik secara implisit atau eksplisit 

tidak bersikap memihak atau netral tentang isu tersebut. 

3) Unfavourable/negatif 

Sikap negatif dimaksudkan apabila pernyataan, pendapat, atau 

opini yang ditampilkan dalam surat kabar secara eksplisit maupun 

implisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan, 

atau menolak isu tersebut. 

c) Narasumber 

Kategori ini dimaksudkan untuk melihat frekuensi narasumber 

utama yang muncul, baik narasumber internal, maupun eksternal. 

Peneliti telah memetakan setiap narasumber yang muncul dalam setiap 

berita yang dianalisis dan membaginya menjadi tiga kelompok besar, 

antara lain: 

Sikap yangng bbersifat posiititiff dad lam kategorisasi ini yaitu apabila 

pernnyayataan, pendapat, atau opini secara ekeksplisit, maupun implisit 

mendukung yaittuu dedengn anan mmememuju i, menyanjung,g, atau menyetujui 

isu tersrsebbutut..

2)2) Netrralal 

Sikap netral yang dimaksud adalah bila ppernyattaaaan,n, ppendadapap t, 

atau opini dalam surat kabar baik secara impliisis t attauau eksplissiti  

tidak bersikap memihak atau netral tentang isu tersebubut. 

3) Unfavourable/negatif 

Sikap negatif dimaksudkan apabila pernyataan, penndapatt,, atauau 

opini yayangng ddititamampip lkan dalamm ssururatat kkababara  secara ekspplilisisit mauppunun 

implisit tidak mendudukukungng yaitu dengan mencela, meremehehkakann, 

atau menolak isu tersebut. 

)c) NNaraasusumbmber 

KaKatetegori ini dimakaksudkann untuk melihatat ffrerekuensisi nnarasumber 

utama yang muncul,, baik naraasumber internal, maupun eksternal. 

Peneliti telah memetakkan setiap p narasumber yang muncul dalam setiap 

berita yang dianalisis daan meembaginya menjadi tiga kelompok besar, 

antara lain:
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1) Narasumber internal, seperti: Direktur Utama, Kepala Divisi, 

Direktur Operasi dan sebagainya yang berasal dari jajaran 

manajemen PT. PLN.  

2) Narasumber eksternal, misalnya Menteri Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), Kementrian Energi, Kementrian Kehutanan, 

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), dan 

sebagainya yang berasal dari luar pihak PT. PLN. 

3) Narasumber gabungan yaitu berita yang memuat dua sub-

kategori narasumber dalam satu tulisan berita, baik narasumber 

internal juga narasumber eksternal. 

d) Angle pemberitaan 

Dalam penulisan berita, sudut pandang dipilih berdasarkan sisi 

yang paling penting dan menarik bagi pembaca. Berita yang memiliki 

banyak sisi dapat ditulis dengan menyoroti semua sisi, atau ditulis 

dengan hanya menyoroti sisi tertentu. Menulis hanya dengan 

menyoroti satu sisi, disebut menulis berdasarkan sudut pandang 

tertentu (angle). Angle pemberitaan dapat juga digunakan untuk 

mengukur keberpihakan. Adapun angle dari pemberitaan ini dapat 

dilihat dari: 

1) Angle PT. PLN 

2) Angle Pemerintah (BUMN, Kementrian, dan sebagainya) 

3) Angle Masyarakat 

4) Angle yang tidak termasuk dalam ketiga angle di atas 

manajemen n PTPT. PLN.  

2) NaNarasumber eksternal, misalnya MMenentet ri Badan Usaha Milik 

Negara (BUMNMN), KKememenentriaian Energi, Kemementn rian Kehutanan,

YaYayayasasan n Lembaga Konsumumenen IIndonesia (YLY KI), dan 

sebaagagaiinya yang berasal dari luar r pipihak PTPT. PLPLN.N  

3)3) Narasumber gabungan yaitu berita yanng g memumuatat ddua ssub-

kategori narasumber dalam satu tulisan berita, bbaik k nanarar sumbeer 

internal juga narasumber eksternal. 

d) Angle pemberitaan 

Dalam penulisan berita, sudut pandang dipilih berdaasarkakan sissi 

yangng ppalaliningg pepentnting g dadan n menaririkk baagigi ppemembabacaca.. BeB rita yang memiililikiki 

banyak sisi dapat ditulis dedengan menyoroti semua sisi, atau u diditutulilis

dedengnganan hhananyaya mmenenyoy roti sisi  tetertrtenentutu. MeMenunuliliss hhanynyaa dedengngan 

menynyororototii sasatutu ssisisi, ddisisebebuut menenululisis berrdadasasarkrkan sududutut ppaandang 

tertentu (angle). Anglglee pembmberitaan dapat juga ddiigunakan untuk 

mengukur keberpihakkan. Adapuun angle dari pemberitaan ini dapat 

dilihat dari: 

1) Angle PT. PLN 
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e) Gabungan dengan berita lain 

Dalam kategori ini, peneliti akan melihat apakah pemberitaan 

mengenai Krisis Listrik di Sumatera Utara berdiri sendiri atau 

digabungkan dengan berita lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

membagi kategori gabungan berita ke dalam dua kategori, yaitu: 

1) Berdiri sendiri, jika berita yang dimuat hanya membahas 

tentang krisis listrik PT. PLN tanpa menghubungkannya 

dengan berita atau isu lain di luar isu krisis listrik 

2) Digabung dengan berita lain, jika berita yang dimuat tentang 

krisis listrik PT. PLN dibahas dan/atau dihubungan dengan 

berita atau isu lain di luar krisis listrik 

mengenai Krisis LiListrik di SSumumata era Utara berdiri sendiri atau 

digabungngkakan dengan berita lain. Dalam m pep nelitian ini, peneliti 

memembagi kategori gababunungagan n beberiritat kke e dalam dua katetegog ri, yaitu: 

1)1) Berdrdiri i sendiri,i, jjikikaa beberita yang g dimuuata  hanya mmembahas

tetentntang krisis listrik PT. PLN ttananpa mmenenghghubungkkannya

dengan berita atau isu lain di luar isu krisis llisi trikk 

2) Digabung dengan berita lain, jika berita yang did muuatat ttenentangg 

krisis listrik PT. PLN dibahas dan/atau dihubunngan ddenengaan n

berita atau isu lain di luar krisis listrik
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CODING SHEET 

CITRA PT. PLN DALAM PEMBERITAAN KRISIS LISTRIK SUMATERA 
UTARA DAN SEKITARNYA 

(Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar Harian Nasional Periode September 2013-
April 2014) 

Pengkoding  : 

Nama Surat Kabar : 

Judul Berita  : 

Tanggal  : 

Kategori Penampilan Fisik 

1. Format Berita: 

a. Straight News     b. Soft News   

2. Posisi Berita: 

a. Halaman Depan     b. Halaman Dalam 

3. Panjang Berita: 

a. Panjang (13-21 Paragraf) 

b. Sedang (7-13 Paragraf) 

c. Pendek (1-6 Paragraf) 

(Analisis Isi Pemberitaan Suraratt KaKabar Haririanan Nasional Periode September 2013-
April 2014) 

Pengkodingng  :

Namma Surat KKababara  : 

Judul l BeBeriritata  :

Taangnggag l  : 

KaKategoori Penampilan Fisik 

1.1 Foormat Berita: 

a. SStraight Newwss    bb. SoSoftft News  

2.2. PoPosisisisi Berita: 

a.a. Halaman Depepanan    bb. HaHalalaman Dalam 

3. Panjang Berita:

a. Panjang (13-21 Paragraf)

b. Sedang (7-13 Paragraf)

c Pendek (1 6 Paragraf)
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Kategori Isi Berita 

1. Isu Utama: 

a. Produksi listrik PT. PLN tidak sebanding dengan pertumbuhan 

konsumsi listrik di Sumatera Utara dan sekitarnya 

b. Pembangunan pembangkit tertunda akibat permasalahan 

dengan kontraktor 

c. Sengketa perijinan lokasi pembangunan pembangkit listrik 

antara PT. PLN dengan pemerintah dan warga 

d. Penanganan krisis listrik PT. PLN 

e. Dugaan kasus korupsi pejabat PT. PLN berkaitan dengan 

terjadinya krisis listrik di Sumatera Utara dan sekitarnya 

2. Tone Pemberitaan 

a. Positif 

b. Netral 

c. Negatif  

3. Narasumber 

a. Narasumber Internal (Seperti Direktur Utama PT. PLN, Kepala 

Divisi, Direktur Operasi, dan jajaran PT. PLN lainnya). 

b. Narasumber Eksternal (Seperti Menteri Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), Kementrian Energi, Kementrian Kehutanan, 

a. Produksi listrik PPT.T. PPLN tidak sebanding ddene gan pertumbuhan 

konsumsii lliistrik di Sumatera Utara dan sekitarnya

b. Pemmbangunaan n pepembanngkgkiit ttere tutundndaa akakibi at permasaalalahan 

dengann kkontrakaktor 

c. SeSengngkeketa ppererijijinan lokasi pembangunan pembmbangkitit llisistrt ik 

anantaraa PPT. PLN dengan pemerintah dan warga 

d.d. Peennanganan krisis listrik PT. PLN 

e. DDugaan kasus korupsi pejabat PT. PLN berkaitan dengagan 

terjadinya krisis listrik di Sumatera Utara dan sekitarnya 

2.2. Toone Pemberitaan 

a. Positif f

b.b. NeNetrtralal 

c. Negatif  

3. Narasumber 

a. Narasumber Internal (Sepertii Dirirektur Utama PT. PLN, Kepala 
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Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), dan pihak 

lainnya yang berasal dari luar PT. PLN). 

c. Narasumber Gabungan (gabungan antara narasumber internal 

dan narasumber eksternal) 

4. Angle Pemberitaan 

a. Angle PT. PLN 

b. Angle Pemerintah 

c. Angle Masyarakat 

d. Angle yang tidak termasuk ketiga angle di atas 

5. Gabungan dengan Berita Lain 

a. Berdiri Sendiri 

b. Digabung dengan Berita Lain 

c. Narasumber Gabungagann ((gabungan anantatara narasumber internal 

dan narasumbmber eksternal) 

4. Annglgle Pemberitaaan n

a. Annglgle e PTPT. PLN

b. AnAnglg e Peemmerintah 

c. Anglgle Masyarakat 

d.d AAngle yang tidak termasuk ketiga angle di atas

5. Gaabungan dengan Berita Lain

a.a Berdiri Sendiririi 

b. Digabung dengan Berita Laiain n 
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HASIL CODING CODER 1, PENELITI, DAN CODER 2 
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